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ABSTRAK 

 

Ekosistem mangrove adalah ekosistem yang unik, sangat rentan, tetapi paling produktif diantara ekosistem lainnya. Salah satu 

manfaat hutan mangrove adalah sebagai tempat hidup berbagai biota pesisir dan laut. Penelitian tentang inventarisasi jenis mangrove 

dan biota asosiasi gastropoda serta distribusi dan konektivitasnya telah dilakukan di Pulau Tunda Serang Banten pada bulan Januari 

2014 yang bertujuan untuk mendata keanekaragaman hayati di Indonesia. Stasiun 1 berada di bagian Timur pulau, sedangkan Stasiun 

2 berada di bagian Selatan pulau. Data kondisi vegetasi mangrovenya dikumpulkan dengan cara membuat transek garis dan plot 

berukuran 10 x 10 m2, 5 x 5 m2 dan 1 x 1 m2 yang ditarik dari titik acuan (tegakan mangrove terluar) dan tegak lurus garis pantai 

sampai ke daratan, sedangkan data kondisi biota asosiasi gastropodanya dikumpulkan dalam plot berukuran 1 x 1 m2 yang dipasang 

dalam plot transek vegetasi mangrove berukuran 10 x 10 m2. Kemudian distribusi mangrove, biota asosiasi gastropoda dan 

konektivitasnya dianalisis menggunakan Analisis Faktorial Koresponden (AFK). Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 5 jenis 

mangrove dan 20 jenis biota asosiasi gastropoda. Kerapatan mangrove untuk kedua stasiunnya bervariasi, dimana untuk kategori 

pohon dan semai kerapatan tertingginya pada bagian Selatan, sedangkan kerapatan anakan pada bagian Timur. Sementara untuk biota 

asosiasi (gastropoda), kepadatan tertinggi untuk kedua stasiunnya adalah L. scabra (6,31 dan 2,24 ind/m2). Distribusi jenis mangrove 

berdasarkan AFK dikelompokan menjadi dua kelompok, sedangkan distribusi gastropodanya menjadi 3 kelompok. Selanjutnya 

spesies mangrove R. apiculata memiliki hubungan yang kuat terhadap spesies gastropoda L. scabra, kemudian B. gymnorrhiza dan R. 

stylosa berkaitan erat dengan C. cingulata maupun T. sulcata, sedangkan R. mucronata, L. racemosa maupun S. caseolaris berkaitan 

erat dengan gastropoda T. palustris, N. planospira dan M. puella. 

Kata kunci: Mangrove, Gastropoda, Pulau Tunda, Indonesia, Distribusi, Konektivitas 

 

ABSTRACT 

 

Mangrove is an unique and susceptible ecosystem, but the most productive than others ecosystem. One of the mangove forest function 

is as a living place for many coastal and sea biota such as sea gastropods. The research is included some activity to inventory the 

mangrove and sea gastropod as association biota with it’s spacial distribution and connectivity. It was conducted in Tunda Island 

Serang Banten on January, 2014 with the aim to collect biodiversity data in Indonesia. Station one (1) is on the East part of the 

island, while station two (2) on the South part. The mangrove vegetations condition data were collected by line transect and plot (10 x 

10 m2, 5 x 5 m2 and 1 x 1 m2) method. It is pulled from the point reference direction (the outer mangrove stand) perpendicular to the 

shoreline from the main land and divided into 2 (two) research station located on east and south part of the island. While, the 

associations biota (sea gastropod) condition data were collected by plot size method (1 x 1 m2) located on mangrove vegetation 

transect plot (10 x 10 m2). Mangrove and gastropods spacial distribution and it connectivity were analyzed by Correspondent 

Analysis Factorial (CAF) function in SPSS (Statistical Package for Social Science) software. The spacial distribution results shown 

there were 5 (five) mangrove species and 20 (twenty) sea gastropods. Mangrove density for both station is variated, which for the 

highest tree and seedling density category stranded on the South part of the island, while for sapling on the East part. While, the 

highest densities of L. scabra (sea gastropod) as mangrove asscociation biota are located in both station (6.31 and 2.24 ind/m2). 

According to CAF analysis, the mangrove species are distributed into 2 (two) groups, while, gastropods are distributed into 3 (three) 

groups for its connectivity measurement. The results showns that mangrove species of R. apiculata has strength relation with 

gastropods species as gastropoda L. scabra. Therefore, B. gymnorrhiza and R. stylosa has strength relation with C. cingulata and T. 

sulcata, whereas, R. mucronata, L. racemosa and S. caseolaris has strength relation with gastropoda T. palustris, N. planospira and 

M. puella. 

Keywords: Mangrove, Gastropods, Tunda Island, Indonesia, Inventarization, Spacial Distribution, Connectivity 
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PENDAHULUAN 

Pulau Tunda merupakan salah satu gugusan pulau yang 

berada di Kabupaten Serang Provinsi Banten dan mempunyai 

luas sekitar 289,79 ha. Secara adminstratif, Pulau Tunda 

terletak di Kecamatan Tirtayasa dengan koordinat geografisnya 

adalah 5048’43” LS dan 106016’47” BT (DITJEN KP3K, 

2017). Kemudian secara geologinya, Pulau Tunda merupakan 

pulau vulkanik yang terbentuk dari endapan beku lava, dimana 

topografi daratannya adalah datar (0 – 3 mdpl). Selanjutnya, 

pada bagian Timur pulau lebih tinggi daripada bagian Baratnya 

dan kondisi pesisir bagian Selatan maupun Timurnya 

ditumbuhi oleh vegetasi mangrove (DITJEN KP3K, 2017). 

Hutan mangrove atau hutan bakau adalah salah satu 

lahan basah yang paling produktif di dunia termasuk Indonesia 

(Hartati dan Harudu, 2016). Berada diantara lingkungan laut 

maupun darat pada lintang yang rendah (Alongi, 2015) atau 

pada daerah tropis dan subtropis yang meliputi 15 juta hektar di 

121 negara (Agoramoorthy et al., 2008; Lewis et al., 2011) 

atau sekitar 1.7 × 105 km2 di sepanjang garis pantai dunia 

(Sandilyan dan Kathiresan, 2014). Tripathi et al., (2016) 

menyatakan bahwa pada daerah tropis, total area penempatan 

distribusi mangrove global sekitar 181.000 km2 sehingga 

sangat mendominasi dibandingkan dari daerah subtropis. 

Para ahli menyatakan bahwa ekosistem mangrove telah 

lama diakui mempunyai berbagai keanekaragaman hayati 

karena sebagai tempat mencari makan, perkembangbiakan 

maupun tempat asuhan dan pembesaran spesies-spesies 

ekologis maupun komersial seperti kepiting, ikan, moluska, 

tiram, udang, serta menyediakan habitat bagi spesies-spesies 

amfibi, burung, krustasea maupun mamalia (Mumby et al., 

2004). Kemudian Lewis et al., (2011) juga menyatakan bahwa 

ekosistem mangrove memberikan manfaat ekologi yang 

beragam, termasuk perlindungan banjir, pencegahan erosi 

pantai, penyangga salinitas dan mendorong keanekaragaman 

hayati yang tinggi dengan menawarkan habitat bagi beberapa 

tanaman lain, krustasea ataupun burung, sehingga hutan 

mangrove memainkan peran kunci dalam menjaga 

keseimbangan ekologi pesisir (Jingchun et al., 2010; Du et al., 

2013) serta merupakan komponen penting dari kedua 

ekosistem pesisir dan laut lainnya (karang dan lamun) 

(Sandiyan dan Kathiresan, 2012). 

Karena sebagai salah satu lahan basah dengan akses 

yang mudah serta kegunaan komponen biodiversitas dan 

lahannya yang tinggi (Onrizal, 2010), begitu juga terhadap 

relevansi ekologinya (Valiela et al., 2001; Bouillon, 2011), 

maka kajian inventarisasi mangrove dan gastropoda di Pulau 

Tunda Serang Banten, Indonesia serta distribusi spasial dan 

konektivitasnya sangat perlu dilakukan. Hal ini bertujuan agar 

keanekaragaman hayati di Indonesia terdata secara baik dan 

dapat mempertahankan eksistensinya sebagai negara mega 

biodiversity (Rhee et al., 2004; MFF Indonesia, 2012; Keong, 

2015). 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2014 di 

kawasan ekosistem mangrove Pulau Tunda Kabupaten Serang 

Provinsi Banten. Stasiun 1 berada di bagian Timur pulau, 

sedangkan Stasiun 2 berada di bagian Selatan pulau (Gambar 

1). Hal ini karena distribusi ekosistem mangrove Pulau Tunda 

hanya tersebar di dua kawasan tersebut. 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian di Pulau Tunda 

 

Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah rol 

meter, buku identifikasi mangrove Noor et al., (2006), data 

sheet, kamera, GPS Garmin 62 series, alat tulis, kantong 

plastik, cool box dan buku identifikasi gastropoda Dharma 

(1988), sedangkan bahan yang digunakan adalah alkohol 70% 

yang digunakan untuk pengawetan biota gastropoda. 

 

Pengumpulan Data Kondisi Vegetasi Mangrove 

Data kondisi vegetasi mangrove Pulau Tunda Serang 

Banten, dikumpulkan dengan membuat transek garis dan plot 

yang ditarik dari titik acuan (tegakan mangrove terluar) dan 

tegak lurus garis pantai sampai ke daratan. Kemudian transek 

garis tersebut dibuat petak-petak contoh (plot) dengan ukuran 

10 X 10 m2 (kategori pohon), 5 X 5 m2 (kategori anakan) dan 1 

X 1 m2 (kategori semai) (Bengen, 2004) (Gambar 2), 

sedangkan ketentuan pengukuran lingkar batang dan lingkar 

batang pada berbagai jenis mangrovenya mengacu pada 

MNLH (2004). 

 
Gambar 2. Pengumpulan Kondisi Vegetasi Mangrove 

 

Pengumpulan Data Kondisi Biota Asosiasi Gastropoda 

Untuk data kondisi biota asosiasi gastropoda Pulau 

Tunda Serang Banten, dikumpulkan menggunakan petak 

contoh (plot) yang berukuran 1 x 1 m2 yang dipasang dalam 

plot transek vegetasi mangrove berkategori pohon (10 x 10 m2) 

(Ernanto et al., 2010) (Gambar 3). 
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Gambar 3. Pengumpulan Kondisi Gastropoda 

 

Analisis Kerapatan Mangrove dan Kepadatan Gastropoda 

Pada penelitian ini, analisis kerapatan mangrove di 

Pulau Tunda Serang Banten mengacu pada English  et al., 

(1994) dan Bengen (2004). Sementara analisis kepadatan biota 

asosiasi gastropodanya mengacu pada Odum (1971), Brower 

dan Zar (1977), Southwood (1978) dan Krebs (1989). 

 

Analisis Distribusi Jenis Mangrove dan Gastropoda 

Berdasarkan Stasiun Penelitian 

Untuk mengevaluasi distribusi mangrove dan 

gastropoda berdasarkan stasiun penelitian, digunakan Analisis 

Faktorial Koresponden (AFK) (Legendre dan Legendre, 1983; 

Bengen et al., 1992) dengan Statistical Package for Social 

Science (SPSS) versi 19. 

 

Konektivitas Jenis Gastropoda dan Mangrove di Pulau 

Tunda 

Evaluasi konektivitas (keterkaitan) antara jenis 

gastropoda dan mangrove di Pulau Tunda Serang Banten 

dilakukan menggunakan Analisis Faktorial Koresponden 

(AFK) (Legendre dan Legendre, 1983; Bengen, 1998) dengan 

software Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 

19. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kerapatan Mangrove di Pulau Tunda Serang Banten 

Hasil penelitian menunjukan bahwa jenis mangrove 

yang ditemukan di Pulau Tunda sebanyak 5 spesies yakni 

Rhizophora apiculata, R. stylosa, R. mucronata, Bruguiera 

gymnorrhiza, Sonneratia caseolaris dan Lumnitzera racemosa. 

Tabel 1 memperlihatkan bahwa kerapatan tertinggi untuk 

kategori pohon pada Stasiun 1 adalah R. apiculata (1.244,44 

ind/ha), sedangkan kategori anakan dan semai, kerapatan 

tertingginya adalah B. gymnorrhiza (622,22 dan 20.000 

ind/ha). Kemudian pada Stasiun 2, kerapatan tertinggi untuk 

kategori pohon, anakan maupun semainya adalah spesies R. 

apiculata (1.988,89; 622,22 dan 17.777,78 ind/ha). 

 

Tabel 1. Kerapatan mangrove di Pulau Tunda Serang Banten 

Stas 

iun 
Spesies 

Kerapatan (ind/ha) 

Pohon Anakan Semai 

1 

R. apiculata 1.244,44 133,33 4.444,44 

R. stylosa 800 - 3.333,33 

B. gymnorrhiza 244,44 622,22 20000 

S. caseolaris 11,11 - - 

2 

R. apiculata 1.988,89 622,22 17.777,78 

R. mucronata 522,22 133,33 - 

B. gymnorrhiza 122,22 355,56 2.222,22 

L. racemosa 11,11 - - 

Menurut Sudarmadji (2004) pohon R. apiculata 

tingginya dapat mencapai 15 m, batangnya berkayu, silindris, 

kulit luar batang berwarna abu-abu kecoklatan dengan celah 

vertikal, muncul akar udara dari percabangannya, kemudian 

permukaan daunnya halus mengkilap, ujungnya meruncing 

dengan duri, berbentuk lonjong, ukuran panjang daunnya 3 – 

13 cm, pangkal daunnya berbentuk baji, permukaan bawah 

tulang daunnya berwarna kemerahan dengan tangkainya 

pendek. Selain itu, bunga R. apiculata terletak di ketiak daun, 

umumnya tersusun atas 2 bunga yang bertangkai pendek, 

berkelopak 4, berwarna coklat kekuningan, bermahkota 4, 

berwarna keputihan, putik 1 berbelah 2 dengan panjangnya 0,5 

– 1 mm, sedangkan warna buahnya berwarna coklat, berukuran 

2 – 3 cm, bentuknya mirip buah jambu air, hipokotilnya 

silindris yang berdiameter 1 – 2 cm dengan panjang mencapai 

20 cm, bagian ujungnya sedikit berbintik-bintik dan berwarna 

hijau keunguan (Sudarmadji 2004). Selanjutnya, FAO (2007) 

menyatakan bahwa spesies R. apiculata juga dikenal dengan 

nama R. candelaria dan R. conjugata. 

Selanjutnya Sudarmadji (2004) juga menyatakan bahwa 

B. gymnorrhiza, tinggi pohonnya dapat mencapai 20 m, kulit 

kayunya berwarna abu-abu kehitaman, kasar, berlentisel dan 

bercelah, kemudian permukaan atas daunnya berwarna hijau 

tua, sedangkan permukaan bawah daunnya berwarna hijau 

kekuningan dengan tulang daun kadangkala berwarna 

kemerah-merahan, tersusun berlawanan, ujung daunnya 

runcing, berbentuk elips sampai bulat panjang, ukuran panjang 

daunnya mencapai 8 – 15 cm dan lebarnya 4 – 6 cm. Selain itu, 

bunga B. gymnorrhiza terletak di ketiak daun, kelopaknya 

berjumlah 10 – 14, berbentuk genta, warnanya merah sampai 

merah muda, mahkotanya runcing dan sedikit pendek dari 

kelopak, benang sarinya berpasang-pasangan dan melekat pada 

daun mahkota, sedangkan buahnya berbentuk bulat dengan 

diameter 1,5 – 2 cm, hipokotilnya halus dan mirip cerutu, 

berwarna hijau tua sampai ungu kecoklatan, ujungnya tumpul 

dengan panjang 7 – 15 cm dan berdiameter 1,5 – 2 cm 

(Sudarmadji 2004). FAO (2007) menyatakan bahwa B. 

gymnorrhiza juga dikenal dengan nama B. conjugata, R. 

conjugata ataupun R. gymnorrhiza. 

 

Kepadatan Gastropoda di Pulau Tunda Serang Banten 

Kepadatan gastropoda di Pulau Tunda Serang Banten 

pada Stasiun 1 dan 2 tertingginya adalah spesies L. scabra 

(6,31 dan 2,24 ind/m2) (Tabel 2). Selain itu, Tabel 2 juga 

memperlihatkan kepadatan tertinggi lainnya pada Stasiun 1 

adalah spesies C. cingulata (0,62 ind/m2), T. sulcata (0,31 

ind/m2), X. indica (0,27 ind/m2), N. planospira (0,24 ind/m2) 

dan F. decollata (0,22 ind/m2), sedangkan kepadatan tertinggi 

lainnya pada Stasiun 2 adalah spesies T. sulcata (1,69 ind/m2), 

M. puella (0,33 ind/m2), T. palustris (0,29 ind/m2), C. cingulata 

(0,07 ind/m2) dan C. persica (0,02 ind/m2). 

Menurut Morgan dan Hailstone (1986) gastropoda 

adalah komponen utama fauna mangrove, serta merupakan 

kelas yang paling beragam dari Filum Moluska yakni sekitar 

40.000 – 100.000 spesies (Bieler, 1992; Ponder dan Lindberg, 

1997). Kemudian Gosliner dan Draheim (1996) menyatakan 

bahwa lebih dari 3.000 jenis moluska telah tercatat di Indo-

Pasifik, serta sekitar 2.400 nama di peringkat subsuku, suku, 

subfamili, famili dan super famili telah diusulkan untuk fosil 

gastropoda dan gastropoda terbaru (Bouchet et al., 2005). 
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Tabel 2. Kepadatan gastropoda di Pulau Tunda Serang Banten 

Stasiun Spesies 
Kepadatan 

(ind/m2) 

1 

Cerithidea cingulata 0,62 

Cerithium kobelti 0,11 

Chicoreus capucinus 0,02 

Clea helena 0,04 

Fissilabia decollata 0,22 

Littoraria scabra 6,31 

Mitrella puella 0,04 

Monodonta canalifera 0,02 

Morula biconica 0,02 

Nerita nigrita 0,02 

Nerita planospira 0,24 

Nerita spengliriana 0,20 

Phos senticosus 0,07 

Telescopium telescopium 0,07 

Terebralia sulcata 0,31 

Xenophora indica 0,27 

2 

Cerithidea cingulata 0,07 

Coralliophila persica 0,02 

Imbricaria vanicorensis 0,02 

Latirus polygonus 0,02 

Littoraria scabra 2,24 

Mitrella puella 0,33 

Nerita planospira 0,02 

Nerita spengleriana 0,02 

Terebralia palustris 0,29 

Terebralia sulcata 1,69 

 

Distribusi Jenis Mangrove Berdasarkan Stasiun Penelitian 

Pada Gambar 4 memperlihatkan bahwa distribusi jenis 

mangrove berdasarkan stasiun penelitiannya dikelompokan 

menjadi dua, yakni kelompok I dicirikan oleh spesies R. 

apiculata, R. mucronata, L. racemosa dan B. gymnorrhiza 

yang lebih menyukai habitat Stasiun 1.1, 1.2, 2.1, 2.2 dan 2.3 

dengan tekstur substratnya adalah lumpur berpasir. Kemudian 

kelompok 2 dicirikan oleh spesies S. caseolaris dan R. stylosa 

yang tumbuh dan berkembang di Stasiun 1.3 dengan tekstur 

substratnya adalah tanah pasir berkoral. Menurut Fernando dan 

Pancho (1980) R. apiculata lebih menyukai habitat pesisir yang 

substratnya adalah tanah basah, berlumpur dan berpasir, 

sementara R. mucronata menyukai tanah berlumpur yang 

dalam dan sedikit berpasir, sedangkan B. gymnorrhiza 

menyukai tanah basah yang sedikit berpasir. 

 

Distribusi Jenis Gastropoda Berdasarkan Stasiun 

Penelitian 

Pada Gambar 5 terlihat bahwa asosiasi stasiun 

penelitian dan jenis gastropodanya membentuk tiga kelompok. 

Kelompok I merupakan asosiasi antara Stasiun 1.1 dengan 

gastropoda C. capucinus, X. indica, C. kobelti, N. planospira 

dan T. telescopium. Jenis-jenis gastropoda tersebut umumnya 

lebih menyukai habitat yang berlumpur. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Sri-aroon et al., (2006) bahwa C. capucinus 

umumnya hidup di zona intertidal, terutama pada pantai yang 

berlumpur, begitu juga dengan spesies N. planospira dan T. 

telescopium yang hidup di ekosistem mangrove (Alexander et 

al., 1979; Alexander dan Rae, 1979; Irma dan Sofyatuddin, 

2012). 

 

 
Gambar 4. Distribusi Pohon Mangrove di Pulau Tunda 

Kemudian pada kelompok 2 adalah kelompok asosiasi 

Stasiun 2.1 dan 2.2 dengan gastropoda C. persica, M. puella, T. 

sulcata, I. vanicorensis, T. palustris dan L. polygonus, dimana 

jenis-jenis gastropoda tersebut berasosiasi dengan stasiun yang 

memiliki substrat berpasir. Sementara kelompok 3 merupakan 

asosiasi Stasiun 1.2, 1.3 dan 2.3 dengan gastropoda C. 

cingulata, M. canalifera, L. scabra, F. decollata, C. helena, N. 

spengleriana, M. biconica dan P. senticosus yang terdapat pada 

substrat berlumpur maupun berpasir. Menurut Rao dan 

Sukumar (1981) faktor penting dalam menentukan pola 

distribusi C. cingulata adalah tekstur substrat habitatnya, 

sehingga tidak ditemukan pada muara sungai maupun di tempat 

lain yang lapisan bawahnya berpasir. Selanjutnya M. canalifera 

merupakan gastropoda yang termasuk dalam klade Asia-

Australia yang tersebar luas di Pakistan, Thailand maupun 

Jepang (Donald et al., 2005; Afsar et al., 2013). Selain itu, 

Houbrick (1987) menyatakan bahwa habitat F. decollata 

berada pada zona intertidal yang tinggi (berbatu), ditemukan di 

dasar dan celah-celah batu besar dan batu-batu besar di pantai 

yang terbuka serta berkerumun di daerah yang lembab saat air 

surut dan umumnya jauh dari cahaya terang. Kemudian dari 

semua fauna yang terkait dengan mangrove, Littoraria adalah 

spesies yang paling mencirikan sebagai fauna asli ekosistem 

mangrove (Reid, 1985). 

 
Gambar 5. Distribusi Gastropoda di Pulau Tunda 
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Konektivitas Jenis Gastropoda dan Mangrove di Pulau 

Tunda 

Hasil analisis korespondensi memperlihatkan bahwa 

enam jenis gastropoda dengan kepadatan tertinggi, menyebar 

pada semua jenis mangrove (Gambar 6). Spesies mangrove R. 

apiculata memiliki hubungan yang kuat terhadap spesies 

gastropoda L. scabra. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

Muhsin et al., (2016) bahwa pada berbagai tipe tegakan 

mangrove R. apiculata menunjukkan bahwa L. scabra 

memiliki persentase jumlah individu tertinggi pada semua 

stasiun pengamatannya. Kemudian Reid et al., (2010) 

menyatakan bahwa genus Littoraria adalah satu dari sedikit 

kelompok moluska yang berkaitan erat dengan hutan 

mangrove. 

 
Gambar 6. Konektivitas Jenis Gastropoda dan Mangrove 

 

Selanjutnya Gambar 6 juga memperlihatkan bahwa 

spesies mangrove B. gymnorrhiza dan R. stylosa berkaitan erat 

dengan C. cingulata maupun T. sulcata, sedangkan spesies 

mangrove R. mucronata, L. racemosa dan S. caseolaris 

berkaitan erat dengan gastropoda T. palustris, N. planospira 

serta M. puella. Menurut Muhsin et al., (2016) komposisi jenis 

gastropoda yang tinggi di suatu area, berkaitan erat dengan 

sifat biologis dan ekologis gastropoda tersebut. 

 

KESIMPULAN 
Spesies mangrove yang ditemukan mendiami vegetasi 

mangrove Pulau Tunda Serang Banten sebanyak 5 spesies, 

dimana spesies R. apiculata dan B. gymnorrhiza 

penyebarannya merata di Pulau Tunda yakni ditemukan 

dikedua stasiun pengamatan. Kemudian gastropoda yang 

berasosiasi dengan hutan mangrovenya ditemukan sebanyak 20 

spesies dan enam diantaranya ditemukan pada kedua stasiun 

yakni C. cingulata, L. scabra, M. puella, N. planospira, N. 

spengleriana dan T. sulcata. Selain itu, penyebaran mangrove 

Pulau Tunda terlihat mengelompok menjadi 2 kelompok, 

sedangkan biota asosiasi gastropodanya menjadi 3 kelompok. 

Selanjutnya, spesies mangrove R. apiculata memiliki 

konektivitas yang kuat terhadap spesies gastropoda L. scabra, 

sedangkan B. gymnorrhiza dan R. stylosa memiliki 

konektivitas yang kuat terhadap C. cingulata maupun T. 

sulcata, dan R. mucronata, L. racemosa maupun S. caseolaris 

memiliki konektivitas yang kuat terhadap T. palustris, N. 

planospira serta M. puella. 
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